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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum,

Agribisnis adalah bidang multidisiplin yang tidak hanya melibatkan aspek
produksi pertanian, tetapi juga mencakup kegiatan pemasokan input,
pengolahan hasil, distribusi, dan pemasaran. Pemahaman yang komprehensif
tentang agribisnis sangat penting, terutama dalam menghadapi tantangan
global seperti perubahan iklim, ketahanan pangan, dan pembangunan
berkelanjutan.

Penulisan ini bertujuan untuk menjadi referensi awal bagi mahasiswa,
akademisi, dan praktisi yang ingin mendalami agribisnis sebagai sistem
terpadu. Selain itu, karya ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan
tentang pentingnya penguatan agribisnis dalam mendukung pembangunan
ekonomi pedesaan, meningkatkan kesejahteraan petani, serta mendorong
daya saing produk pertanian di pasar global.

Akhir kata, Saya mengucapkan terima kasih atas kesempatan ini untuk
berbagi pengetahuan dan pengalaman. Semoga buku ini memberi kontribusi
yang berarti bagi perjalanan pembelajaran dan pencapaian Anda dalam

memahami dan menerapkan Pancasila.

Selamat membaca!

Hormat Saya,

Fadhlul Mubarak



DAFTAR ISI

KA TA PENGAN [ AR ................................................................................. 11

DAFTAR IST oottt eerr e et erte s err e entnesernaeenrnes 111

BAB 1 KONTRIBUSI AGRIBISNIS DALAM PEREKONOMIAN

INDONESIA ..ottt ettt es e s es s esesessens 1
1.1 Tujuan pembelajaran ......c.cccoeieiieiieiieieiccreeceeee et 1
1.2 Kontribusi agribisnis terhadap PDB ...c.cccccovveviieiiiieiiieeecicereens 1
1.3 Peran agribisnis dalam penciptaan lapangan kerja .......ccccovevverenen. 8
1.4 Peran agribisnis dalam ekspor dan neraca perdagangan ............... 15

BAB 2 PERKEMBANGAN AGRIBISNIS BERDASARKAN KOMODITAS

UNGGULAN DI INDONESIA .....coooiiieiieieieieiereieeee e 23
2.1  Tujuan Pembelajaran ........cceceivieeiiieeiiiieieieeeeeee e 23
2.2 Identifikasi komoditas unggulan Agribisnis ........ccccceeverververvenennn 24
2.3 Analisis Perkembangan Komoditas Unggulan .......cc.ccceevvevennne. 31
2.4 Kebijakan dan Strategi Pengembangan Agribisnis berdasarkan
komoditas ..... \\EER....... R RSN e eereens 38
REFERENSI ..ottt ettt essessessessenssteessessessessessessessesseses 48
BIOGRAFI PENULIS ....oovioiiiieieieieieteteteetetes ettt eee 49



1.1

1.2

BAB 1
KONTRIBUSI AGRIBISNIS DALAM PEREKONOMIAN
INDONESIA

Tujuan pembelajaran
Bab kontribusi agribisnis dalam perekonomian Indonesia ini
terdiri dari 3 subbab materi diantaranya Kontribusi agribisnis
terhadap PDB, Peran agribisnis dalam penciptaan lapangan kerja,
dan Peran agribisnis dalam ekspor dan neraca perdagangan. Masing-
masing subbab tersebut memiliki tujuan pembelajaran diantara:
1. Kontribusi agribisnis terhadap PDB
a. Memahami Peran Agribisnis dalam Perekonomian Nasional
b. Menganalisis Faktor-faktor Penentu Kontribusi Agribisnis
terhadap PDB
2. Peran agribisnis dalam penciptaan lapangan kerja
a. Memahami Kontribusi Agribisnis dalam Penyediaan Peluang
Kerja
b. Menganalisis Dampak Agribisnis terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja Lokal
3. Peran agribisnis dalam ekspor dan neraca perdagangan
a. Memahami Kontribusi Agribisnis terhadap Ekspor Nasional
b. Menganalisis Pengaruh Agribisnis terhadap Neraca
Perdagangan

Kontribusi agribisnis terhadap PDB

Agribisnis memiliki peran penting dalam perekonomian
Indonesia, terutama dalam kontribusinya terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB). Sebagai negara agraris, sektor agribisnis,
yang mencakup pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, dan
kehutanan, menyumbang sekitar 13% hingga 15% terhadap PDB
nasional setiap tahunnya. Kelapa sawit, padi, karet, kopi, dan kakao
adalah beberapa komoditas utama yang mendominasi kontribusi
sektor ini. Kelapa sawit, misalnya, menjadi penyumbang devisa
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terbesar melalui ekspor minyak sawit mentah (CPO) dan produk
turunannya.

Di luar sumbangan langsung terhadap PDB, agribisnis juga
memainkan peran penting dalam mendukung sektor-sektor
ekonomi lainnya, seperti industri pengolahan makanan,
perdagangan, dan logistik. Produk agribisnis menjadi bahan baku
utama untuk banyak industri hilir, mulai dari makanan dan
minuman hingga farmasi dan kosmetik. Dengan kata lain, agribisnis
memiliki efek multiplier yang signifikan, di mana perkembangan
sektor ini mendorong pertumbuhan sektor lain yang terkait.

Selain itu, agribisnis berkontribusi besar terhadap lapangan
kerja. Lebih dari 30% penduduk Indonesia bekerja di sektor ini,
terutama di daerah pedesaan. Melalui agribisnis, masyarakat
pedesaan mendapatkan penghasilan dan meningkatkan taraf hidup
mereka. Hal ini juga berdampak pada pengurangan kesenjangan
ekonomi antara daerah perkotaan dan pedesaan, yang pada akhirnya
memperkuat daya beli masyarakat secara keseluruhan.

Namun, kontribusi agribisnis terhadap PDB juga menghadapi
tantangan yang tidak kecil. Salah satu tantangan utama adalah
ketergantungan pada ekspor komoditas mentah, yang rentan
terhadap fluktuasi harga global. Selain itu, rendahnya tingkat
produktivitas dan kualitas di beberapa subsektor masih menjadi
kendala. Untuk meningkatkan kontribusi agribisnis, pemerintah
dan pelaku industri perlu fokus pada pengembangan industri hilir,
peningkatan teknologi, dan adopsi praktik agribisnis berkelanjutan.

Dengan berbagai potensi dan peluang yang ada, agribisnis
dapat terus menjadi motor penggerak perekonomian Indonesia.
Upaya strategis untuk memperkuat sektor ini, termasuk
modernisasi, diversifikasi produk, dan peningkatan akses pasar
internasional, akan membantu meningkatkan kontribusinya
terhadap PDB. Di tengah tantangan global seperti perubahan iklim
dan persaingan pasar, agribisnis tetap memiliki posisi strategis dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.



Evaluasi

1. Sektor agribisnis menyumbang persentase signifikan terhadap
PDB Indonesia. Berapa rata-rata kontribusi sektor ini terhadap
PDB setiap tahunnya?

A. 57%

B. 10-12%
C. 13-15%
D. 20-25%

Pembahasan: Jawaban C. Sektor agribisnis menjadi salah satu
penyumbang utama PDB Indonesia, dengan kontribusi rata-rata
sekitar 13-15% setiap tahunnya. Kontribusi ini meliputi berbagai
subsektor seperti -~ pertanian, perkebunan, peternakan, dan
perikanan. Komoditas unggulan seperti kelapa sawit, padi, dan karet
memiliki peran besar dalam angka ini, baik melalui produksi
domestik maupun ekspor. Angka ini menunjukkan pentingnya
agribisnis sebagai tulang punggung perekonomian, terutama dalam
mendukung lapangan kerja dan pendapatan masyarakat pedesaan.

2. Mengapa kelapa sawit menjadi salah satu kontributor terbesar
dalam PDB agribisnis Indonesia’
A. Karena harganya selalu stabil di pasar internasional
B. Karena menjadi bahan utama dalam berbagai produk turunan
C. Karena permintaannya terbatas pada pasar domestik
D.Karena tidak memerlukan teknologi canggih dalam
pengelolaannya
Pembahasan: Jawaban B. Kelapa sawit merupakan salah satu
komoditas unggulan Indonesia yang memberikan kontribusi besar
terhadap PDB agribisnis. Minyak sawit mentah (CPO) yang
dihasilkan dari kelapa sawit digunakan sebagai bahan baku utama
dalam berbagai produk turunan seperti minyak goreng, kosmetik,
dan biodiesel. Permintaan yang tinggi, baik di pasar domestik
maupun internasional, menjadikan kelapa sawit penyumbang devisa



terbesar. Faktor ini menjelaskan pentingnya pengelolaan yang
berkelanjutan untuk menjaga stabilitas kontribusinya terhadap PDB.

3. Apa dampak positif agribisnis terhadap sektor-sektor lain dalam

perekonomian?

A. Meningkatkan nilai ekspor bahan mentah

B. Memperkuat rantai pasok dan menciptakan efek multiplier

C. Mengurangi kebutuhan impor bahan pangan

D. Menurunkan angka pengangguran di perkotaan
Pembahasan: Jawaban B. Agribisnis memiliki efek multiplier yang
signifikan terhadap perekonomian. Produk agribisnis seperti padi,
kelapa sawit, dan karet menjadi bahan baku utama untuk berbagai
sektor industri, seperti pengolahan makanan, kosmetik, dan
manufaktur. Efek multiplier ini tidak hanya meningkatkan
produktivitas di sektor agribisnis tetapi juga menciptakan lapangan
kerja dan memperkuat daya saing sektor hilir. Dengan demikian,
kontribusi agribisnis terhadap PDB bersifat langsung dan tidak
langsung, menjadikan sektor ini strategis dalam pembangunan
ekonomi.

4. Apa tantangan utama dalam meningkatkan kontribusi agribisnis

terhadap PDB!?

A. Keterbatasan akses ke teknologi modern

B. Penurunan permintaan domestik

C. Kelebihan tenaga kerja di sektor agribisnis

D. Stabilitas harga di pasar internasional
Pembahasan: Jawaban A. Salah satu tantangan utama dalam
meningkatkan  kontribusi agribisnis terhadap PDB adalah
keterbatasan akses ke teknologi modern. Banyak petani di Indonesia
masih menggunakan metode tradisional yang kurang efisien,
sehingga produktivitas tetap rendah. Investasi dalam teknologi
pertanian seperti irigasi modern, precision farming, dan mekanisasi
menjadi kunci untuk meningkatkan hasil produksi. Dengan



produktivitas yang lebih tinggi, sektor agribisnis dapat memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap PDB.

5. Bagaimana peran hilirisasi dalam meningkatkan kontribusi

agribisnis terhadap PDB?

A. Memperluas pasar domestik dan mengurangi ekspor

B. Mengubah bahan mentah menjadi produk bernilai tambah

tinggi

C. Memfokuskan pengelolaan hanya pada komoditas utama

D. Mengurangi penggunaan teknologi dalam produksi
Pembahasan: Jawaban B. Hilirisasi adalah proses mengolah bahan
mentah menjadi produk jadi atau setengah jadi yang memiliki nilai
tambah lebih tinggi. Dalam sektor agribisnis, hilirisasi penting untuk
meningkatkan kontribusi terhadap PDB. Misalnya, pengolahan
kelapa sawit menjadi minyak goreng atau biodiesel dan pengolahan
kakao menjadi cokelat siap konsumsi dapat memberikan nilai
tambah yang lebih besar dibandingkan hanya mengekspor bahan
mentah. Langkah ini juga membantu menciptakan lebih banyak
lapangan kerja di sektor pengolahan dan memperkuat daya saing
produk Indonesia di pasar global.

6. Dalam konteks agribisnis, sektor mana yang memberikan

kontribusi paling besar terhadap PDB Indonesia’

A. Perikanan

B. Pertanian tanaman pangan

C. Perkebunan

D. Peternakan
Pembahasan: Jawaban C. Sektor perkebunan, khususnya kelapa
sawit, karet, dan kopi, memberikan kontribusi paling besar terhadap
PDB agribisnis Indonesia. Perkebunan ini tidak hanya menyuplai
bahan mentah untuk pasar domestik, tetapi juga menjadi komoditas
ekspor utama yang menghasilkan devisa signifikan. Kelapa sawit,
misalnya, merupakan komoditas ekspor terbesar Indonesia, dengan
sebagian besar produksinya diekspor ke negara-negara seperti India,
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Cina, dan negara-negara Eropa. Kontribusi sektor ini sangat penting
dalam menopang perekonomian Indonesia, baik di tingkat nasional
maupun regional.

7. Apa yang dimaksud dengan "agribisnis berbasis komoditas
unggulan" dalam konteks pengembangan ekonomi Indonesia?
A. Memproduksi komoditas untuk konsumsi domestik saja
B. Mengandalkan produk pertanian dalam negeri untuk ekspor
C. Fokus pada pertanian organik untuk meningkatkan ketahanan
pangan
D.Membangun industri agribisnis untuk komoditas yang
memiliki potensi besar dalam pasar internasional
Pembahasan: Jawaban D. Agribisnis berbasis komoditas unggulan
berarti mengembangkan industri agribisnis. dengan fokus pada
komoditas yang memiliki potensi pasar internasional yang besar dan
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian.
Misalnya, kelapa sawit, kopi, dan kakao adalah komoditas unggulan
yang tidak hanya penting bagi pasar domestik, tetapi juga memiliki
permintaan tinggi di pasar global. Dengan memfokuskan pada
pengembangan  komoditas-komoditas  ini, Indonesia dapat
meningkatkan ekspor dan memperbaiki neraca perdagangan sambil
mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan.

8. Apa salah satu dampak negatif yang dapat terjadi jika sektor
agribisnis tidak dikelola secara berkelanjutan terhadap PDB
Indonesia?

A. Peningkatan produktivitas sektor pertanian

B. Penurunan daya saing produk agribisnis di pasar internasional
C. Meningkatnya jumlah lapangan kerja di sektor agribisnis

D. Peningkatan pendapatan negara melalui ekspor

Pembahasan: Jawaban B. Jika sektor agribisnis tidak dikelola dengan

prinsip keberlanjutan, maka akan berdampak negatif terhadap daya

saing produk Indonesia di pasar internasional. Isu seperti
deforestasi, penggunaan bahan kimia berbahaya, dan pengabaian

6



kesejahteraan tenaga kerja dapat menurunkan kualitas produk dan
reputasi komoditas Indonesia di pasar global. Oleh karena itu,
penting bagi Indonesia untuk mengadopsi praktik agribisnis
berkelanjutan agar produk agribisnis tetap kompetitif dan memiliki
citra positif di pasar internasional. Keberlanjutan dalam agribisnis
juga memastikan bahwa kontribusi sektor ini terhadap PDB dapat
terjaga dalam jangka panjang.

9. Mengapa sektor agribisnis menjadi sektor yang tahan banting
dalam kondisi ekonomi global yang tidak stabil?
A. Karena permintaan produk agribisnis selalu tinggi, baik di
pasar domestik maupun internasional
B. Karena hanya mengandalkan produk pertanian lokal tanpa
ekspor
C. Karena sektor ini sangat bergantung pada investasi asing
D. Karena sektor ini tidak memerlukan dukungan teknologi
Pembahasan: Jawaban A. Sektor agribisnis memiliki ketahanan yang
tinggi terhadap guncangan ekonomi global karena permintaan akan
komoditas pertanian dan produk turunan agribisnis cenderung
stabil, bahkan cenderung meningkat seiring dengan pertumbuhan
populasi dan perubahan gaya hidup. Produk seperti beras, minyak
sawit, kopi, dan karet memiliki permintaan yang tidak tergantung
pada situasi ekonomi jangka pendek. Selain itu, banyak produk
agribisnis yang menjadi kebutuhan dasar bagi konsumen di seluruh
dunia, menjadikan sektor ini relatif stabil meskipun kondisi
ekonomi global tidak menentu.

10. Apa yang dimaksud dengan ‘“hilirisasi" dalam konteks
pengembangan agribisnis untuk meningkatkan kontribusinya
terhadap PDB?

A. Mengolah produk pertanian menjadi barang jadi atau
setengah jadi dengan nilai tambah tinggi

B. Menjual hasil pertanian ke pasar domestik tanpa pengolahan
lebih lanjut



1.3

C. Mengurangi jumlah produk ekspor untuk meningkatkan
konsumsi domestik
D. Mengurangi ketergantungan pada bahan mentah dari luar
negeri
Pembahasan: Jawaban A. Hilirisasi dalam agribisnis berarti
mengolah produk pertanian menjadi barang jadi atau setengah jadi
dengan nilai tambah lebih tinggi. Misalnya, mengolah kelapa sawit
menjadi biodiesel atau minyak goreng, atau mengolah kakao
menjadi cokelat siap konsumsi. Dengan hilirisasi, nilai tambah yang
dihasilkan  dari komoditas pertanian akan lebih  tinggi,
meningkatkan pendapatan petani dan pelaku usaha agribisnis.
Selain itu, hilirisasi juga dapat memperluas pasar ekspor dan
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap PDB, karena
produk olahan memiliki daya saing lebih tinggi di pasar
internasional.

Peran agribisnis dalam penciptaan lapangan kerja

Agribisnis memegang peranan penting dalam menciptakan
lapangan kerja di Indonesia, terutama bagi masyarakat pedesaan.
Sebagai negara agraris dengan sumber daya alam yang melimpah,
sektor agribisnis mencakup berbagai kegiatan, mulai dari produksi
primer di lahan pertanian hingga pengolahan, distribusi, dan
pemasaran hasil pertanian. Data menunjukkan bahwa sektor ini
menyerap lebih dari 30% tenaga kerja nasional, menjadikannya
salah satu sektor dengan kontribusi terbesar terhadap penghidupan
masyarakat. Hal ini terutama terlihat pada subsektor seperti
perkebunan kelapa sawit, karet, dan kakao yang menyediakan
pekerjaan bagi jutaan orang.

Keterlibatan masyarakat dalam agribisnis tidak terbatas pada
pekerjaan di lahan pertanian. Banyak pekerjaan juga tercipta di
industri pendukung seperti pengolahan hasil pertanian, transportasi,
dan perdagangan. Misalnya, hasil pertanian seperti padi diolah
menjadi produk makanan, sementara kelapa sawit diubah menjadi

8



minyak sawit mentah (CPO) atau produk turunan lain yang
diperdagangkan baik di pasar domestik maupun internasional.
Rantai nilai yang panjang dari agribisnis ini membuka peluang kerja
bagi berbagai lapisan masyarakat, termasuk pekerja tidak terampil,
tenaga kerja terampil, dan profesional.

Selain memberikan pekerjaan langsung, agribisnis juga
berperan dalam mendukung pengembangan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Banyak UMKM vyang bergerak di sektor
pengolahan hasil agribisnis, seperti produsen makanan lokal,
kerajinan berbasis bahan alami, dan usaha distribusi. Melalui
UMKM ini, agribisnis tidak hanya menciptakan lapangan kerja,
tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk menjadi pelaku usaha
mandiri. Di beberapa wilayah, kegiatan ini telah terbukti membantu
mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Namun, sektor agribisnis juga menghadapi tantangan dalam
menciptakan pekerjaan yang berkualitas. Banyak pekerjaan di
agribisnis masih bersifat informal dengan tingkat upah yang rendah
dan tanpa jaminan sosial. Selain itu, perubahan iklim, fluktuasi
harga komoditas global, dan mekanisasi pertanian juga dapat
mengurangi kebutuhan tenaga kerja manusia. Oleh karena itu,
penting untuk mengimbangi tantangan ini dengan upaya
peningkatan keterampilan tenaga kerja, diversifikasi pekerjaan di
sektor agribisnis, dan pengembangan teknologi yang inklusif.

Dengan potensi besar yang dimiliki, agribisnis tetap menjadi
sektor strategis dalam penciptaan lapangan kerja di Indonesia.
Pemerintah perlu mendukung sektor ini melalui kebijakan yang
mendorong investasi, pendidikan vokasi untuk petani dan pekerja,
serta pengembangan infrastruktur agribisnis. Dengan demikian,
agribisnis tidak hanya menjadi penyumbang utama lapangan kerja,
tetapi juga menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan.



Evaluasi

1. Bagaimana agribisnis berperan dalam penciptaan lapangan kerja

di Indonesia?

A. Dengan hanya mengandalkan sektor industri manufaktur

B. Dengan menyerap tenaga kerja melalui berbagai subsektor

pertanian, perkebunan, dan pengolahan

C. Dengan mengurangi ketergantungan pada ekspor

D. Dengan berfokus pada sektor perkotaan
Pembahasan: Jawaban B. Agribisnis memiliki peran yang sangat
penting dalam menciptakan lapangan kerja, terutama di daerah
pedesaan. Sektor ini mencakup berbagai subsektor, mulai dari
pertanian, perkebunan, peternakan, hingga pengolahan hasil
pertanian. Misalnya, komoditas seperti kelapa sawit, karet, dan kopi
tidak hanya membutuhkan petani untuk menanam dan merawat
tanaman, tetapi juga pekerja di sektor pengolahan untuk
menghasilkan produk olahan. Melalui rantai nilai ini, agribisnis
dapat menyerap jutaan tenaga kerja, memberikan peluang kerja bagi
masyarakat, terutama yang tinggal di pedesaan, dan meningkatkan
kesejahteraan mereka.

2. Sektor agribisnis paling banyak menyerap tenaga kerja di daerah

mana di Indonesia?

A. Daerah perkotaan besar seperti Jakarta dan Surabaya

B. Daerah pedesaan dan daerah penghasil komoditas unggulan

C. Daerah industri manufaktur

D. Daerah pusat perbelanjaan
Pembahasan: Jawaban B. Sebagian besar tenaga kerja yang terlibat
dalam sektor agribisnis berasal dari daerah pedesaan, yang
merupakan pusat produksi komoditas unggulan seperti kelapa sawit,
karet, padi, dan kopi. Di daerah ini, sebagian besar penduduknya
bekerja langsung di sektor pertanian atau perkebunan. Selain itu,
sektor agribisnis juga menciptakan lapangan kerja tambahan di
sektor pengolahan produk pertanian, distribusi, dan pemasaran.
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Dengan demikian, agribisnis tidak hanya menciptakan peluang kerja
di pedesaan, tetapi juga mendukung ekonomi regional melalui
penciptaan lapangan kerja tambahan.

3. Apa yang dimaksud dengan "efek multiplier" dalam konteks
agribisnis dan lapangan kerja?
A. Penciptaan lapangan kerja hanya di sektor pertanian
B. Efek penggandaan pekerjaan yang tercipta akibat aktivitas
agribisnis yang melibatkan sektor lain
C. Penurunan lapangan pekerjaan akibat otomasi dalam
agribisnis
D. Efek pengurangan ketergantungan pada tenaga kerja asing
Pembahasan: Jawaban B. Efek multiplier dalam agribisnis merujuk
pada penciptaan lapangan kerja yang tidak hanya terbatas pada
sektor pertanian atau perkebunan, tetapi juga meluas ke sektor lain
yang terlibat dalam rantai nilai agribisnis. Misalnya, agribisnis yang
melibatkan pengolahan produk seperti minyak kelapa sawit, kopi,
dan produk olahan lainnya akan menciptakan pekerjaan di sektor
industri pengolahan, transportasi, distribusi, dan pemasaran.
Dengan demikian, agribisnis menciptakan efek penggandaan
pekerjaan yang memberikan manfaat tidak hanya pada pekerja di
sektor pertanian tetapi juga di sektor terkait lainnya.

4. Bagaimana hilirisasi agribisnis dapat memperluas lapangan

pekerjaan!

A. Dengan mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja di sektor

pertanian
B. Dengan mengembangkan industri pengolahan dan produk
turunan yang membutuhkan lebih banyak tenaga kerja

C. Dengan menurunkan biaya produksi komoditas pertanian

D. Dengan memfokuskan produk pada pasar domestik saja
Pembahasan: Jawaban B. Hilirisasi agribisnis berperan besar dalam
memperluas lapangan pekerjaan dengan menciptakan industri
pengolahan produk pertanian yang lebih kompleks. Misalnya, kelapa
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sawit yang sebelumnya hanya diekspor dalam bentuk mentah dapat
diproses menjadi produk turunan seperti biodiesel, minyak goreng,
dan kosmetik. Proses pengolahan ini membutuhkan tenaga kerja di
berbagai tahapan, mulai dari pengolahan, kemasan, hingga
distribusi. Hilirisasi tidak hanya meningkatkan nilai tambah produk
tetapi juga menciptakan peluang kerja di sektor pengolahan, yang
lebih beragam dan bernilai lebih tinggi dibandingkan hanya
mengandalkan komoditas mentah.

5. Apa tantangan terbesar yang dihadapi agribisnis dalam

menciptakan lapangan kerja di Indonesia?

A. Kurangnya permintaan untuk produk pertanian

B. Tingginya biaya teknologi dan mekanisasi pertanian

C. Keterbatasan pasar ekspor komoditas unggulan

D. Kurangnya tenaga kerja terampil di sektor agribisnis
Pembahasan: Jawaban D. Salah satu tantangan terbesar yang
dihadapi oleh agribisnis dalam menciptakan lapangan kerja adalah
kurangnya tenaga kerja terampil di sektor ini. Banyak petani dan
pekerja agribisnis di Indonesia yang belum terlatih dalam
menggunakan teknologi modern atau sistem pertanian yang efisien.
Pendidikan dan pelatihan yang lebih baik di bidang agribisnis sangat
penting untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja dan produktivitas
sektor ini. Tanpa keterampilan yang memadai, sektor agribisnis akan
kesulitan untuk berkembang secara maksimal dan menciptakan
lapangan kerja yang berkelanjutan dan berkualitas.

6. Mengapa sektor agribisnis sering dianggap sebagai sektor yang
paling efektif dalam menciptakan lapangan kerja di Indonesia?
A. Karena sektor ini tidak bergantung pada modal besar
B. Karena sektor ini hanya membutuhkan sedikit tenaga kerja
C. Karena sektor agribisnis menyerap tenaga kerja dalam jumlah

besar, terutama di pedesaan
D. Karena sektor ini tidak membutuhkan kerjasama dengan
sektor lain
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Pembahasan: Jawaban C. Sektor agribisnis, terutama yang berbasis
di pedesaan, adalah sektor yang paling efektif dalam menciptakan
lapangan kerja di Indonesia karena mencakup banyak subsektor
yang memerlukan tenaga kerja dalam jumlah besar. Dalam kegiatan
pertanian, perkebunan, peternakan, dan perikanan, banyak tenaga
kerja yang terlibat, baik dalam tahap produksi, pengolahan,
distribusi, maupun pemasaran. Khususnya di daerah pedesaan, di
mana sektor ini menjadi sumber utama mata pencaharian, agribisnis
berperan penting dalam mengurangi angka pengangguran dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.

7. Bagaimana peran sektor agribisnis dalam mendukung sektor lain
dalam perekonomian?
A. Membatasi produksi untuk pasar domestik saja
B. Meningkatkan pendapatan negara melalui pajak ekspor
C. Mengembangkan  teknologi  tinggi yang mengurangi
ketergantungan pada tenaga kerja
D. Membuka peluang kerja di sektor pengolahan, distribusi, dan
pemasaran
Pembahasan: Jawaban D. Sektor agribisnis memiliki peran penting
dalam mendukung sektor lain melalui penciptaan lapangan kerja di
berbagai bidang. Ketika agribisnis berkembang, hal itu membuka
peluang di sektor pengolahan, distribusi, dan pemasaran. Misalnya,
pengolahan kelapa sawit menjadi produk seperti biodiesel atau
minyak goreng membutuhkan pabrik dan tenaga kerja di sektor
industri. Selain itu, distribusi produk-produk ini ke pasar lokal
maupun internasional juga menciptakan lapangan kerja di sektor
logistik dan pemasaran. Sehingga, agribisnis tidak hanya memberi
dampak langsung pada petani, tetapi juga memperkuat sektor-sektor
lain dalam perekonomian.

8. Apa yang perlu dilakukan untuk meningkatkan peran agribisnis
dalam menciptakan lapangan kerja yang berkualitas?
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A. Meningkatkan penggunaan teknologi mekanis dan otomasi
dalam pertanian
B. Menyediakan pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan
keterampilan tenaga kerja
C. Mengurangi regulasi dan kebijakan terkait agribisnis
D. Fokus hanya pada sektor ekspor dan pengolahan bahan
mentah
Pembahasan: Jawaban B. Untuk meningkatkan peran agribisnis
dalam menciptakan lapangan kerja yang berkualitas, penyediaan
pelatihan dan pendidikan yang tepat sangat penting. Sebagian besar
tenaga kerja di sektor —agribisnis masih bergantung pada
keterampilan tradisional dan belum terlatih dalam penggunaan
teknologi modern atau praktik pertanian yang lebih efisien. Dengan
menyediakan pelatihan tentang teknologi pertanian terbaru, teknik
pengolahan yang lebih baik, dan keterampilan manajerial, pekerja
agribisnis dapat lebih produktif dan berdaya saing tinggi.
Peningkatan keterampilan ini akan membantu menciptakan
lapangan kerja yang lebih berkualitas, yang pada gilirannya
meningkatkan kontribusi agribisnis terhadap perekonomian
Indonesia.

9. Apa dampak positif dari agribisnis dalam menciptakan lapangan
kerja di daerah perdesaan?
A. Meningkatkan ketergantungan pada impor bahan baku
B. Membuka peluang kerja yang lebih banyak di luar sektor
pertanian
C. Mengurangi permintaan pasar domestik untuk komoditas
lokal
D. Memperburuk ketimpangan ekonomi antara kota dan desa
Pembahasan: Jawaban B. Sektor agribisnis, terutama yang berbasis di
daerah pedesaan, membuka peluang kerja di luar sektor pertanian
itu sendiri. Selain petani yang terlibat dalam produksi, ada juga
pekerjaan yang tercipta dalam pengolahan, pengemasan, distribusi,
dan pemasaran produk pertanian. Dengan berkembangnya industri
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1.4

hilir seperti pengolahan kelapa sawit menjadi minyak goreng atau
biodiesel, pekerjaan yang terkait dengan sektor ini pun meningkat,
termasuk di sektor pengolahan makanan dan produk turunan. Oleh
karena itu, agribisnis memberikan dampak positif dengan
menciptakan pekerjaan yang lebih beragam, yang tidak hanya
terbatas pada kegiatan pertanian tetapi juga pada sektor industri
lainnya.

10. Apa tantangan yang sering dihadapi oleh pekerja di sektor

agribisnis dalam hal pengembangan karir?

A. Tidak adanya peluang untuk beralih ke sektor lain

B. Keterbatasan akses terhadap pelatihan dan pendidikan yang

relevan

C. Jumlah lapangan pekerjaan yang terbatas

D. Tidak ada hubungan antara agribisnis dan sektor lainnya
Pembahasan: Jawaban B. Salah satu tantangan utama yang dihadapi
oleh pekerja di sektor agribisnis dalam hal pengembangan karir
adalah keterbatasan akses terhadap pelatihan dan pendidikan yang
relevan. Banyak pekerja agribisnis, terutama di daerah pedesaan,
yang tidak memiliki akses ke pendidikan atau pelatihan yang dapat
meningkatkan keterampilan mereka dalam penggunaan teknologi
pertanian modern atau dalam mengelola bisnis agribisnis secara
efisien. Tanpa pelatihan yang memadai, pekerja akan kesulitan
untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan pasar, yang
dapat membatasi potensi mereka untuk berkembang dan beralih ke
posisi yang lebih baik dalam rantai nilai agribisnis.

Peran agribisnis dalam ekspor dan neraca perdagangan

Agribisnis memegang peran strategis dalam mendukung
ekspor dan memperbaiki neraca perdagangan Indonesia. Sebagai
negara dengan kekayaan sumber daya alam melimpah, Indonesia
memiliki keunggulan kompetitif dalam berbagai komoditas
agribisnis seperti kelapa sawit, karet, kopi, kakao, dan rempah-
rempah. Komoditas-komoditas ini menjadi andalan ekspor yang
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menghasilkan devisa besar bagi negara. Misalnya, kelapa sawit adalah
salah satu komoditas unggulan yang menjadikan Indonesia sebagai
produsen terbesar minyak sawit mentah (CPO) di dunia, dengan
kontribusi signifikan terhadap pendapatan ekspor.

Karet dan kopi juga menjadi bagian penting dalam portofolio
ekspor agribisnis. Indonesia adalah salah satu eksportir utama karet
alam global, yang digunakan dalam berbagai industri seperti
otomotif dan manufaktur. Di sisi lain, kopi Indonesia, khususnya
jenis seperti kopi Gayo, Toraja, dan Mandailing, memiliki reputasi
tinggi di pasar internasional, meningkatkan nilai tambah dan daya
saing komoditas agribisnis. Ekspor kopi tidak hanya mendukung
neraca perdagangan, tetapi juga membuka peluang penetrasi pasar
di segmen premium dunia.

Selain berperan sebagai penyumbang devisa, ekspor agribisnis
juga membantu mengurangi defisit neraca perdagangan. Ketika
sektor manufaktur menghadapi tantangan dalam daya saing global,
agribisnis sering kali menjadi penyelamat melalui surplus yang
dihasilkan dari ekspor komoditasnya. Sebagai contoh, pada periode
tertentu, lonjakan ekspor kelapa sawit dan produk turunannya
mampu mengimbangi defisit yang terjadi di sektor industri lain,
memperkuat stabilitas ekonomi nasional.

Namun, peran agribisnis dalam ekspor dan neraca
perdagangan juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya
adalah ketergantungan pada ekspor bahan mentah, yang nilainya
jauh lebih rendah dibandingkan produk olahan. Hal ini mengurangi
potensi maksimal kontribusi  agribisnis terhadap neraca
perdagangan. Selain itu, beberapa pasar ekspor memberlakukan
standar tinggi untuk keberlanjutan dan kualitas, yang kadang
menjadi hambatan bagi pelaku usaha kecil dan menengah. Untuk
itu, diperlukan upaya peningkatan teknologi, diversifikasi produk,
dan pemenuhan standar internasional agar daya saing agribisnis
Indonesia semakin kuat.
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Melalui kebijakan yang tepat, agribisnis memiliki potensi besar
untuk terus menjadi andalan ekspor Indonesia. Pemerintah dapat
mendorong hilirisasi produk agribisnis untuk meningkatkan nilai
tambah, memperluas akses pasar internasional, serta memperkuat
kerja sama perdagangan. Dengan demikian, agribisnis tidak hanya
menjadi kontributor utama ekspor, tetapi juga menjadi fondasi
untuk memperkuat neraca perdagangan dan menciptakan stabilitas
ekonomi jangka panjang.

Evaluasi

1. Apa peran utama agribisnis dalam meningkatkan neraca

perdagangan Indonesia’

A. Meningkatkan impor produk pertanian untuk memenuhi

kebutuhan domestik

B. Meningkatkan ekspor komoditas pertanian unggulan

C. Mengurangi ketergantungan pada produk luar negeri

D. Menurunkan biaya produksi dalam sektor agribisnis
Pembahasan: Jawaban B. Agribisnis memainkan peran penting
dalam meningkatkan neraca perdagangan Indonesia melalui ekspor
komoditas pertanian unggulan. Komoditas seperti kelapa sawit,
karet, kopi, dan kakao adalah produk-produk yang memiliki
permintaan tinggi di pasar internasional, dan ekspor dari komoditas-
komoditas ini memberikan kontribusi besar terhadap devisa negara.
Dengan terus meningkatkan kualitas dan kuantitas produk
pertanian yang diekspor, Indonesia dapat memperbaiki neraca
perdagangan, mengurangi defisit perdagangan, dan mendukung
stabilitas ekonomi negara. Ekspor juga memberikan keuntungan
bagi para petani dan pelaku agribisnis yang terlibat dalam produksi
dan distribusi produk-produk ini.

2. Mengapa kelapa sawit menjadi komoditas unggulan dalam ekspor
Indonesia?
A. Karena hanya dibutuhkan untuk konsumsi domestik
B. Karena Indonesia adalah salah satu produsen terbesar dunia

17



C. Karena tidak ada pesaing di pasar internasional

D. Karena kelapa sawit tidak memiliki pasar ekspor yang jelas
Pembahasan: Jawaban B. Kelapa sawit adalah komoditas unggulan
Indonesia karena negara ini merupakan salah satu produsen terbesar
di dunia. Indonesia memiliki luas perkebunan kelapa sawit yang
sangat besar, dan produk kelapa sawit, seperti minyak sawit mentah
(CPO), banyak diekspor ke berbagai negara, terutama India, Cina,
dan negara-negara Eropa. Permintaan global terhadap minyak sawit
yang digunakan dalam berbagai produk makanan, kosmetik, dan
bahan bakar biodiesel menjadikan kelapa sawit salah satu komoditas
paling penting dalam neraca perdagangan Indonesia. Keunggulan
dalam produksi kelapa sawit memberikan keuntungan ekonomi
yang signifikan bagi Indonesia dalam hal ekspor dan meningkatkan
kontribusi agribisnis terhadap PDB negara.

3. Apa dampak positif dari keberhasilan sektor agribisnis Indonesia

dalam ekspor terhadap perekonomian negara?

A. Meningkatkan ketergantungan pada impor produk pertanian

B. Memperburuk defisit neraca perdagangan

C. Meningkatkan pendapatan negara melalui devisa hasil ekspor

D. Mengurangi jumlah lapangan pekerjaan di sektor agribisnis
Pembahasan: Jawaban C. Keberhasilan sektor agribisnis Indonesia
dalam meningkatkan ekspor berperan penting dalam memperbaiki
perekonomian negara. Ekspor komoditas agribisnis seperti kelapa
sawit, kopi, kakao, dan karet memberikan devisa yang signifikan,
yang digunakan untuk mendukung pembangunan infrastruktur,
pendidikan, dan sektor lainnya. Peningkatan pendapatan negara
melalui devisa hasil ekspor juga mengurangi ketergantungan pada
utang luar negeri dan memperkuat stabilitas ekonomi Indonesia.
Sektor agribisnis yang produktif dan berdaya saing tinggi menjadi
sumber pendapatan utama bagi negara, yang turut menguntungkan
masyarakat luas.
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4. Apa yang menjadi tantangan utama sektor agribisnis Indonesia

dalam meningkatkan ekspor komoditasnya?

A. Keterbatasan sumber daya alam yang mendukung agribisnis

B. Persaingan global yang semakin ketat

C. Minimnya dukungan dari pemerintah

D. Meningkatnya permintaan domestik yang mengurangi ekspor
Pembahasan: Jawaban B. Salah satu tantangan terbesar yang
dihadapi sektor agribisnis Indonesia dalam meningkatkan ekspor
adalah persaingan global yang semakin ketat. Negara-negara
penghasil komoditas seperti kelapa sawit, kopi, dan karet juga terus
meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas produk mereka, yang
membuat pasar ekspor semakin kompetitif. Untuk mengatasi
tantangan ini, Indonesia perlu fokus pada peningkatan kualitas
produk, keberlanjutan dalam produksi, dan diversifikasi pasar
ekspor agar tetap dapat bersaing di pasar internasional. Peningkatan
kapasitas pengolahan dan pengembangan produk hilir juga penting
untuk menambah nilai tambah produk agribisnis Indonesia di pasar

global.

5. Apa yang dimaksud dengan "nilai tambah" dalam konteks ekspor
produk agribisnis?
A. Mengurangi biaya produksi agar lebih murah untuk pasar
domestik
B. Meningkatkan kualitas dan - pengolahan produk untuk
menghasilkan barang jadi yang bernilai lebih tinggi
C. Memperbanyak jumlah komoditas yang diekspor tanpa
pengolahan
D. Mengurangi ketergantungan pada bahan baku dari luar negeri
Pembahasan: Jawaban B. Nilai tambah dalam konteks ekspor
produk agribisnis berarti proses pengolahan produk mentah
menjadi produk jadi atau setengah jadi yang memiliki kualitas lebih
tinggi dan dapat dijual dengan harga lebih tinggi di pasar
internasional. Sebagai contoh, kelapa sawit yang diproses menjadi
biodiesel atau minyak goreng memberikan nilai tambah yang lebih
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tinggi dibandingkan hanya menjual minyak sawit mentah (CPO).
Hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan dari ekspor tetapi
juga memperkuat posisi Indonesia di pasar global. Dengan nilai
tambah yang lebih tinggi, Indonesia dapat memperluas pasar ekspor,
mengurangi  ketergantungan pada komoditas mentah, dan
memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi negara.

6. Salah satu cara agribisnis Indonesia dapat meningkatkan

kontribusinya terhadap ekspor adalah dengan...

A. Mengurangi jumlah komoditas yang diproduksi untuk ekspor

B. Fokus pada pengolahan komoditas menjadi produk yang lebih

bernilai

C. Mengandalkan komoditas mentah untuk ekspor

D. Menurunkan harga jual komoditas untuk pasar internasional
Pembahasan: Jawaban B. Untuk meningkatkan kontribusinya
terhadap ekspor, sektor agribisnis Indonesia harus lebih fokus pada
hilirisasi atau pengolahan komoditas mentah menjadi produk yang
lebih bernilai. Misalnya, kelapa sawit yang diproses menjadi biodiesel
atau minyak goreng memiliki nilai tambah yang lebih tinggi
dibandingkan hanya mengekspor minyak sawit mentah (CPO).
Selain itu, produk olahan ini memiliki daya saing yang lebih tinggi
di pasar internasional dan bisa membuka lebih banyak pasar ekspor.
Pengolahan produk pertanian tidak hanya memberikan keuntungan
ekonomi yang lebih besar tetapi juga menciptakan lapangan
pekerjaan di sektor pengolahan.

7. Apa dampak positif dari meningkatnya ekspor komoditas
agribisnis terhadap perekonomian Indonesia’
A. Menurunnya permintaan pasar domestik untuk produk lokal
B. Meningkatnya devisa negara dan memperbaiki neraca
perdagangan
C. Berkurangnya jumlah lapangan pekerjaan di sektor pertanian
D. Meningkatnya ketergantungan pada produk luar negeri
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Pembahasan: Jawaban B. Meningkatnya ekspor komoditas agribisnis
memberikan dampak positif yang besar terhadap perekonomian
Indonesia, terutama dalam meningkatkan devisa negara dan
memperbaiki neraca perdagangan. Ekspor komoditas unggulan
seperti kelapa sawit, karet, kopi, dan kakao memberikan pemasukan
yang signifikan dalam bentuk devisa. Peningkatan ekspor ini
membantu mengurangi defisit perdagangan dan memperkuat posisi
Indonesia dalam perekonomian global. Hal ini juga memungkinkan
pemerintah untuk mengalokasikan pendapatan dari ekspor untuk
pembangunan sektor-sektor lain, seperti infrastruktur dan
pendidikan, yang mendukung pertumbuhan ekonomi jangka
panjang.

8. Salah satu tantangan utama yang dihadapi sektor agribisnis

Indonesia dalam meningkatkan ekspor adalah...

A. Minimnya permintaan terhadap produk lokal

B. Tingginya biaya produksi dan logistik

C. Rendahnya kualitas produk domestik

D. Kurangnya pasar ekspor baru
Pembahasan: Jawaban B. Salah satu tantangan utama yang dihadapi
sektor agribisnis Indonesia dalam meningkatkan ekspor adalah
tingginya biaya produksi dan logistik. Biaya produksi yang tinggi,
termasuk biaya tenaga kerja, bahan baku, dan energi, dapat
mengurangi daya saing produk Indonesia di pasar global. Selain itu,
biaya logistik yang besar—terutama untuk pengiriman barang ke
pasar internasional-dapat meningkatkan harga barang dan
membuatnya lebih sulit bersaing dengan negara lain yang memiliki
biaya produksi dan logistik yang lebih rendah. Oleh karena itu,
sektor agribisnis Indonesia perlu fokus pada efisiensi produksi dan
infrastruktur logistik untuk menurunkan biaya dan meningkatkan
daya saing di pasar ekspor.

9. Mengapa diversifikasi pasar ekspor penting bagi agribisnis
Indonesia?
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A. Agar produk lebih fokus pada pasar domestik

B. Agar Indonesia tidak bergantung pada satu pasar ekspor saja

C. Agar biaya produksi dapat lebih murah

D. Agar produk agribisnis tidak diekspor
Pembahasan: Jawaban B. Diversifikasi pasar ekspor sangat penting
bagi agribisnis Indonesia untuk mengurangi ketergantungan pada
satu pasar ekspor tertentu. Jika Indonesia hanya mengandalkan satu
atau dua negara sebagai tujuan ekspor utama, ketidakstabilan
ekonomi atau perubahan kebijakan di negara-negara tersebut bisa
mempengaruhi perdagangan. Dengan memperluas pasar ekspor ke
negaranegara lain, Indonesia dapat mengurangi risiko
ketergantungan dan memperluas peluang untuk meningkatkan
ekspor komoditas unggulannya. Diversifikasi pasar juga membantu
sektor agribisnis Indonesia untuk lebih stabil dan berkelanjutan
dalam menghadapi dinamika global.

10. Salah satu upaya pemerintah untuk mendukung ekspor produk

agribisnis adalah dengan...

A. Meningkatkan tarif impor produk pertanian

B. Menyediakan subsidi langsung kepada petani

C. Meningkatkan standar kualitas dan sertifikasi produk ekspor

D. Mengurangi jumlah komoditas yang diekspor
Pembahasan: Jawaban C. Pemerintah Indonesia mendukung ekspor
produk agribisnis dengan meningkatkan standar kualitas dan
sertifikasi produk ekspor. Standar yang lebih tinggi dan sertifikasi
internasional sangat penting untuk memasuki pasar global yang
sangat kompetitif. Dengan memiliki sertifikasi seperti sertifikat
organik atau sertifikat keberlanjutan, produk Indonesia dapat lebih
diterima di pasar internasional, yang pada gilirannya meningkatkan
volume ekspor. Pemerintah juga dapat memberikan insentif atau
dukungan untuk memfasilitasi proses sertifikasi dan peningkatan
kualitas produk, sehingga Indonesia dapat bersaing lebih baik
dengan negara-negara penghasil komoditas lainnya.
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BAB 2

PERKEMBANGAN AGRIBISNIS BERDASARKAN KOMODITAS

2.1

UNGGULAN DI INDONESIA

Tujuan pembelajaran

Bab perkembangan agribisnis berdasarkan komoditas

unggulan di Indonesia ini terdiri dari 4 subbab materi diantaranya
identifikasi komoditas unggulan agribisnis, analisis perkembangan
komoditas unggulan, dan kebijakan dan strategi pengembangan
agribisnis berdasarkan komoditas. Masing-masing subbab tersebut
memiliki tujuan pembelajaran diantara:

1. Identifikasi komoditas unggulan Agribisnis

a.
b.

C.

Memahami Konsep Komoditas Unggulan dalam Agribisnis
Mengidentifikasi Komoditas Berdasarkan Potensi Daerah

Menganalisis Kriteria Pemilihan Komoditas Unggulan

d. Menggunakan Data dan Informasi dalam Mengidentifikasi

Komoditas Unggulan

2. Analisis Perkembangan Komoditas Unggulan

a. Memahami Dinamika Perkembangan Komoditas Unggulan

b. Menganalisis Tren Perkembangan Komoditas Unggulan

c. Mengevaluasi Tantangan dan Peluang dalam Pengembangan
Komoditas Unggulan

d. Memahami Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Perkembangan Komoditas Unggulan

3. Kebijakan dan Strategi Pengembangan Agribisnis berdasarkan

komoditas

a. Mengidentifikasi ~ Tantangan  dalam  Pengembangan
Komoditas Unggulan

b. Menganalisis Peluang Pengembangan Komoditas Unggulan

c. Mengevaluasi Strategi untuk Mengatasi Tantangan

d. Merumuskan Rekomendasi Pengembangan Komoditas

Unggulan
23



2.2 Identifikasi komoditas unggulan Agribisnis

Identifikasi komoditas unggulan agribisnis merupakan
langkah penting dalam menentukan prioritas pembangunan
ekonomi berbasis sumber daya lokal. Komoditas unggulan biasanya
dipilih berdasarkan berbagai kriteria, seperti kontribusinya terhadap
perekonomian, potensi pasar, keunggulan geografis, serta
kemampuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat. Di Indonesia, komoditas seperti kelapa sawit, karet, kopi,
kakao, padi, dan rempah-rempah sering kali menjadi unggulan
karena peran strategisnya dalam mendukung perekonomian
nasional dan regional.

Salah satu metode dalam identifikasi komoditas unggulan
adalah melalui analisis keunggulan komparatif dan kompetitif.
Keunggulan komparatif mencakup faktor-faktor seperti kesesuaian
iklim, kesuburan tanah, dan ketersediaan tenaga kerja yang
mendukung pertumbuhan komoditas tertentu. Misalnya, kelapa
sawit unggul di Sumatera dan Kalimantan karena iklim tropis dan
lahan yang luas. Sementara itu, keunggulan kompetitif melibatkan
kemampuan suatu daerah untuk bersaing di pasar global melalui
peningkatan produktivitas, kualitas produk, dan efisiensi produksi.

Selain itu, pemetaan geografis juga menjadi alat penting dalam
identifikasi komoditas unggulan. Dengan menggunakan data spasial,
pemerintah dan pelaku usaha dapat menentukan daerah-daerah
yang memiliki potensi tinggi untuk pengembangan komoditas
tertentu. Misalnya, kopi arabika memiliki potensi unggulan di
daerah dataran tinggi seperti Gayo di Aceh dan Toraja di Sulawesi,
sementara rempah-rempah seperti cengkeh dan pala dominan di
Maluku dan Sulawesi Utara.

Identifikasi komoditas unggulan juga mempertimbangkan
potensi pasar domestik dan internasional. Komoditas yang memiliki
permintaan tinggi di pasar global, seperti minyak sawit mentah
(CPO) dan produk turunannya, sering kali diprioritaskan untuk
pengembangan lebih lanjut. Selain itu, tren pasar seperti
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peningkatan permintaan produk organik, kopi spesialti, dan produk
ramah lingkungan dapat menjadi indikator dalam menentukan
komoditas yang layak dijadikan unggulan.

Namun, proses identifikasi komoditas unggulan tidak lepas
dari tantangan. Ketergantungan pada ekspor bahan mentah sering
kali membuat nilai tambah produk agribisnis kurang optimal. Oleh
karena itu, penting untuk mengintegrasikan strategi hilirisasi dalam
pengembangan komoditas unggulan, seperti mengolah kelapa sawit
menjadi produk turunan bernilai tinggi atau mengembangkan
industri pengolahan kakao menjadi cokelat siap konsumsi. Dengan
pendekatan ini, komoditas unggulan agribisnis tidak hanya menjadi
sumber pendapatan utama, tetapi juga menjadi pilar untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di Indonesia.

Evaluasi

1. Komoditas apa yang menjadi unggulan Indonesia di sektor

agribisnis dan memiliki kontribusi besar terhadap ekspor?

A. Padi

B. Kelapa sawit

C. Minyak bumi

D. Karet
Pembahasan: Jawaban B. Kelapa sawit adalah salah satu komoditas
unggulan Indonesia yang memiliki kontribusi besar terhadap ekspor.
Indonesia merupakan salah satu produsen terbesar kelapa sawit di
dunia, dan produk turunan kelapa sawit, seperti minyak sawit
mentah (CPO), banyak diekspor ke berbagai negara, terutama India,
China, dan negara-negara Eropa. Selain memberikan kontribusi
signifikan terhadap PDB dan devisa negara, kelapa sawit juga
menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, mulai dari perkebunan
hingga pengolahan. Oleh karena itu, kelapa sawit memiliki peran
yang sangat penting dalam sektor agribisnis Indonesia.

2. Selain kelapa sawit, komoditas agribisnis lainnya yang juga
memiliki potensi besar dalam ekspor Indonesia adalah...
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A. Karet

B. Singkong

C. Gula pasir

D. Tomat
Pembahasan: Jawaban A. Karet adalah komoditas agribisnis
unggulan Indonesia yang memiliki potensi besar dalam ekspor.
Indonesia merupakan salah satu produsen utama karet di dunia, dan
sebagian besar produksi karet digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pasar internasional, terutama untuk industri otomotif
dan barang-barang konsumsi lainnya. Karet Indonesia banyak
diekspor ke negara-negara seperti Amerika Serikat, Jepang, dan
China. Karena kebutuhan global terhadap karet yang terus
meningkat, sektor ini memberikan kontribusi penting dalam
peningkatan devisa negara serta menciptakan lapangan pekerjaan di
sektor agribisnis.

3. Komoditas apa yang merupakan unggulan agribisnis Indonesia

dan terkenal di pasar internasional sebagai bahan pangan olahan?

A. Kopi

B. Sawit

C. Karet

D. Semua jawaban benar
Pembahasan: Jawaban A. Kopi, teh, dan kakao adalah komoditas
unggulan agribisnis Indonesia yang terkenal di pasar internasional
sebagai bahan pangan olahan. Indonesia adalah salah satu negara
penghasil kopi terbesar di dunia, terutama untuk jenis kopi Arabika
dan Robusta. Kakao juga merupakan salah satu komoditas unggulan
yang banyak diekspor untuk kebutuhan industri cokelat global. Teh
Indonesia, khususnya dari daerah seperti Jawa Barat dan Sumatra,
juga terkenal dengan kualitasnya di pasar internasional. Ketiga
komoditas ini tidak hanya penting untuk ekspor tetapi juga berperan
dalam meningkatkan perekonomian domestik, memberikan
pendapatan bagi petani, serta menciptakan lapangan pekerjaan di
sektor pengolahan dan distribusi.
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4. Komoditas pertanian yang menjadi unggulan Indonesia dan
sering digunakan dalam produk industri makanan dan kosmetik
adalah...

A. Jagung
B. Kedelai
C. Minyak kelapa
D. Kelapa

Pembahasan: Jawaban D. Kelapa merupakan salah satu komoditas
pertanian unggulan Indonesia yang banyak digunakan dalam produk
industri makanan dan kosmetik. Indonesia adalah salah satu negara
penghasil kelapa terbesar di dunia, dan produk turunannya, seperti
minyak kelapa, santan, dan kopra, memiliki permintaan yang tinggi
di pasar internasional. Minyak kelapa sering digunakan dalam
produk makanan, kosmetik, dan bahan bakar biodiesel, sementara
santan kelapa banyak digunakan dalam masakan dan industri
makanan olahan. Permintaan terhadap produk kelapa terus
meningkat, sehingga memberikan dampak positif terhadap
perekonomian Indonesia, terutama dalam meningkatkan ekspor
dan kesejahteraan petani kelapa.

5. Salah satu komoditas unggulan agribisnis Indonesia yang juga
berpotensi besar dalam ekspor, terutama untuk bahan baku
industri makanan dan minuman, adalah...

A. Bawang merah
B. Padi

C. Cabai

D. Tebu

Pembahasan: Jawaban D. Tebu adalah komoditas unggulan

agribisnis Indonesia yang memiliki potensi besar dalam ekspor,

terutama untuk bahan baku industri makanan dan minuman. Tebu
digunakan untuk memproduksi gula, yang merupakan bahan baku
penting dalam industri makanan dan minuman, serta produk
olahan lainnya seperti etanol dan bioenergi. Indonesia memiliki
banyak lahan tebu yang subur, terutama di Jawa dan Sumatera.
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Meskipun Indonesia masih mengimpor sebagian besar kebutuhan
gula, sektor tebu memiliki peluang untuk meningkatkan
produksinya dan mengurangi ketergantungan pada impor gula.
Peningkatan produksi gula dapat membantu menyehatkan neraca
perdagangan Indonesia dan menciptakan lapangan pekerjaan di
sektor agribisnis.

6. Komoditas agribisnis yang memiliki kontribusi besar terhadap

ekspor Indonesia, terutama di pasar Asia, adalah...

A. Jagung

B. Kedelai

C. Kopi

D. Karet
Pembahasan: Jawaban C. Kopi merupakan salah satu komoditas
unggulan agribisnis Indonesia yang sangat berkontribusi terhadap
ekspor, terutama di pasar Asia dan Eropa. Indonesia dikenal dengan
kualitas kopi Arabika dan Robusta, yang banyak diekspor ke
berbagai negara, termasuk Jepang, Korea Selatan, dan China. Kopi
Indonesia memiliki keunikan rasa yang dihasilkan dari kondisi
geografis dan iklim yang mendukung pertumbuhan tanaman kopi.
Seiring dengan peningkatan tren konsumsi kopi di Asia, ekspor kopi
Indonesia semakin berkembang, memberikan kontribusi besar
terhadap devisa negara, dan menciptakan peluang kerja di sektor
perkebunan, pengolahan, serta distribusi kopi.

7. Salah satu komoditas unggulan Indonesia yang banyak diekspor
ke pasar internasional dan digunakan untuk bahan baku industri
tekstil adalah...

A. Karet
B. Serat kelapa
C. Lada
D. Kayu

Pembahasan: Jawaban B. Serat kelapa merupakan salah satu

komoditas unggulan Indonesia yang memiliki potensi besar untuk
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diekspor dan digunakan dalam berbagai industri, terutama industri
tekstil dan otomotif. Indonesia adalah salah satu negara penghasil
serat kelapa terbesar, dan serat ini digunakan untuk membuat
produk seperti karpet, kasur, hingga bahan isolasi. Produk-produk
yang berasal dari serat kelapa memiliki permintaan tinggi, terutama
di pasar ekspor seperti Eropa dan Amerika Serikat, di mana produk
ramah lingkungan dan berbahan alami semakin diminati.
Pengolahan serat kelapa memberikan nilai tambah yang signifikan
dan membuka peluang kerja di berbagai sektor industri.

8. Komoditas unggulan yang banyak diekspor Indonesia ke negara-
negara Timur Tengah dan Eropa untuk kebutuhan bahan baku
makanan dan minuman adalah...

A. Lada
B. Kedelai
C. Kakao
D. Kopra

Pembahasan: Jawaban A. Lada merupakan salah satu komoditas

unggulan Indonesia yang banyak diekspor, terutama ke negara-

negara Timur Tengah dan Eropa, untuk kebutuhan bahan baku
makanan dan minuman. Indonesia adalah salah satu produsen lada
terbesar di dunia, dengan provinsi Lampung menjadi daerah
penghasil utama. Lada Indonesia terkenal karena kualitasnya yang
tinggi, dan permintaannya terus meningkat di pasar internasional.

Lada digunakan dalam industri makanan sebagai bumbu dan

penyedap rasa, serta dalam industri kosmetik dan farmasi. Selain

memberikan kontribusi bagi perekonomian Indonesia, ekspor lada
juga  mendukung perkembangan sektor agribisnis secara
keseluruhan.

9. Komoditas yang menjadi unggulan Indonesia dalam ekspor dan
memiliki peran penting dalam industri bahan bakar alternatif

adalah...
A. Padi
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B. Jagung

C. Kedelai

D. Jarak
Pembahasan: Jawaban D. Jarak, atau lebih dikenal sebagai jarak
pagar, adalah komoditas yang menjadi unggulan Indonesia dalam
ekspor dan memiliki peran penting dalam industri bahan bakar
alternatif. Tanaman jarak dapat dimanfaatkan untuk produksi
biodiesel, yang digunakan sebagai bahan bakar alternatif yang ramah
lingkungan.  Indonesia ~ memiliki  potensi  besar  untuk
mengembangkan industri biodiesel berbasis jarak karena kondisi
geografis yang mendukung pertumbuhannya. Pengembangan
industri  biodiesel ~berbasis jarak juga dapat mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil, serta memberikan peluang
ekspor yang lebih besar, memperbaiki neraca perdagangan, dan
menciptakan lapangan pekerjaan di sektor agribisnis dan energi
terbarukan.

10. Komoditas pertanian yang menjadi unggulan Indonesia dan
banyak digunakan dalam industri makanan olahan, terutama
untuk produk makanan sehat, adalah...

A. Kacang tanah
B. Ubi jalar

C. Jagung

D. Singkong

Pembahasan: Jawaban B. Ubi jalar adalah salah satu komoditas

pertanian unggulan Indonesia yang banyak digunakan dalam

industri makanan olahan, terutama untuk produk makanan sehat.

Ubi jalar memiliki kandungan gizi yang tinggi, termasuk vitamin A,

serat, dan antioksidan, yang membuatnya menjadi pilihan utama

untuk produk makanan sehat. Indonesia memiliki lahan yang luas
untuk menanam ubi jalar, dan produk olahannya semakin populer,
baik di pasar domestik maupun ekspor. Selain digunakan untuk
produk makanan olahan seperti keripik ubi dan tepung ubi, ubi jalar
juga digunakan dalam industri pembuatan makanan untuk diet
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2.3

sehat. Dengan meningkatkan kualitas dan pengolahan ubi jalar,
Indonesia dapat lebih memanfaatkan potensi ekspor komoditas ini
dan meningkatkan kontribusinya terhadap perekonomian negara.

Analisis perkembangan komoditas unggulan

Komoditas unggulan agribisnis di Indonesia seperti kelapa
sawit, karet, kopi, kakao, dan rempah-rempah telah mengalami
perkembangan yang signifikan selama beberapa dekade terakhir.
Perkembangan ini dipengaruhi oleh meningkatnya permintaan
global, upaya pemerintah dalam pengembangan sektor agribisnis,
serta inovasi teknologi di bidang pertanian dan pengolahan.
Misalnya, kelapa sawit terus menjadi komoditas andalan Indonesia,
dengan kontribusi yang besar terhadap ekspor dan pendapatan
negara. Indonesia kini menjadi produsen minyak sawit terbesar di
dunia, dengan sebagian besar produksinya diekspor ke negara-negara
seperti India, Cina, dan Uni Eropa.

Namun, tidak semua komoditas unggulan mengalami
perkembangan yang sama. Karet, yang juga menjadi salah satu
andalan ekspor, menghadapi tantangan dari fluktuasi harga di pasar
global. Meskipun Indonesia merupakan produsen karet terbesar
kedua setelah Thailand, tingkat produktivitasnya masih tertinggal
akibat faktor seperti penggunaan teknologi yang kurang optimal dan
manajemen lahan yang belum maksimal. Hal ini menunjukkan
perlunya strategi khusus untuk mendorong produktivitas dan daya
saing komoditas ini.

Kopi dan kakao juga menunjukkan perkembangan yang
menarik. Permintaan terhadap kopi spesialti, seperti kopi Gayo,
Toraja, dan Mandailing, terus meningkat di pasar domestik dan
internasional. Tren ini membuka peluang bagi petani dan pelaku
usaha kecil untuk meningkatkan pendapatan mereka melalui
produk bernilai tinggi. Sementara itu, kakao Indonesia masih
berfokus pada produksi biji mentah, meskipun terdapat potensi
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besar untuk mengembangkan industri pengolahan cokelat yang
dapat memberikan nilai tambah lebih tinggi.

Perkembangan komoditas unggulan ini tidak terlepas dari
tantangan eksternal seperti perubahan iklim, tekanan pasar
internasional, dan standar keberlanjutan. Beberapa pasar ekspor
utama telah menerapkan kebijakan ketat terkait produk agribisnis
yang harus ramah lingkungan dan bebas dari deforestasi. Misalnya,
kelapa sawit Indonesia menghadapi kritik terkait isu lingkungan,
yang mengharuskan pemerintah dan industri untuk mengadopsi
praktik keberlanjutan seperti sertifikasi Roundtable on Sustainable
Palm Oil (RSPO).

Untuk mengoptimalkan perkembangan komoditas unggulan,
diperlukan strategi holistik yang mencakup penguatan rantai nilai,
pengembangan teknologi pertanian, diversifikasi produk, dan
peningkatan akses pasar. Hilirisasi produk agribisnis menjadi kunci
untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing komoditas
unggulan Indonesia di pasar global. Dengan langkah-langkah ini,
komoditas unggulan tidak hanya akan memberikan kontribusi
ekonomi yang lebih besar tetapi juga mendukung keberlanjutan dan
kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada sektor agribisnis.

Evaluasi

1. Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan komoditas

unggulan agribisnis di Indonesia adalah...

A. Kebijakan ekspor yang ketat

B. Ketersediaan lahan pertanian yang terbatas

C. Kualitas produk dan daya saing di pasar global

D. Ketergantungan pada pasar domestik
Pembahasan: Jawaban C. Kualitas produk dan daya saing di pasar
global adalah faktor utama yang mempengaruhi perkembangan
komoditas unggulan agribisnis di Indonesia. Dalam konteks ekspor,
kualitas produk menjadi kunci untuk memasuki pasar internasional
yang kompetitif. Produk yang memiliki kualitas tinggi dan
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memenuhi standar internasional memiliki peluang besar untuk
diterima di pasar global. Selain itu, daya saing yang ditingkatkan
melalui teknologi, inovasi, dan pengolahan yang baik akan
memperkuat posisi komoditas unggulan Indonesia. Pengembangan
produk dengan nilai tambah akan meningkatkan daya saing
Indonesia di pasar dunia, menciptakan peluang ekspor yang lebih
besar.

2. Dalam menganalisis perkembangan komoditas unggulan

Indonesia, penting untuk memperhatikan faktor...

A. Hanya permintaan pasar domestik

B. Keterbatasan sumber daya manusia

C. Kebijakan pemerintah yang mendukung

D. Semua faktor di atas
Pembahasan: Jawaban D. Perkembangan komoditas unggulan
Indonesia tidak dapat dipisahkan dari berbagai faktor yang saling
berhubungan. Kebijakan pemerintah yang mendukung sangat
penting dalam menciptakan iklim usaha yang kondusif, misalnya
melalui subsidi, insentif, atau penyederhanaan regulasi. Selain itu,
kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan dan kapasitas sumber
daya manusia juga menjadi aspek kunci, karena tenaga kerja yang
terampil akan mampu mengolah dan memasarkan komoditas
unggulan dengan lebih efisien. Faktor permintaan pasar domestik
juga mempengaruhi, karena pasar domestik yang stabil dapat
menjadi landasan yang kuat untuk pengembangan ekspor komoditas
tersebut. Oleh karena itu, analisis yang menyeluruh harus
mempertimbangkan semua faktor ini.

3. Apa peran hilirisasi dalam pengembangan komoditas unggulan di
Indonesia?
A. Mengurangi nilai tambah dari komoditas
B. Meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk
C. Memperbesar ketergantungan pada impor bahan baku
D. Mengurangi potensi pasar ekspor
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Pembahasan: Jawaban B. Hilirisasi adalah proses pengolahan
komoditas mentah menjadi produk jadi yang memiliki nilai tambah
lebih tinggi. Dalam konteks pengembangan komoditas unggulan di
Indonesia, hilirisasi sangat penting untuk meningkatkan nilai
tambah dan daya saing produk. Sebagai contoh, kelapa sawit yang
diolah menjadi biodiesel, minyak goreng, atau produk kosmetik
memiliki nilai tambah yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
ekspor minyak sawit mentah (CPO). Dengan hilirisasi, Indonesia
tidak hanya mengekspor bahan mentah tetapi juga produk-produk
olahan yang lebih menguntungkan, yang pada gilirannya membantu
memperbaiki neraca perdagangan, menciptakan lapangan pekerjaan,
dan meningkatkan perekonomian nasional.

4. Mengapa diversifikasi produk dan pasar penting dalam

pengembangan komoditas unggulan’

A. Agar produk lebih berfokus pada pasar domestik

B. Agar pasar ekspor dapat lebih terdiversifikasi dan stabil

C. Agar ketergantungan pada satu komoditas bisa lebih tinggi

D. Agar harga produk tetap rendah
Pembahasan: Jawaban B. Diversifikasi produk dan pasar sangat
penting dalam pengembangan komoditas unggulan, karena dapat
membantu memperluas jangkauan pasar ekspor dan mengurangi
ketergantungan pada pasar tunggal. Ketika Indonesia mengandalkan
terlalu banyak pada satu pasar ekspor atau satu jenis komoditas, hal
ini dapat berisiko jika terjadi penurunan permintaan atau
perubahan kebijakan di negara tujuan ekspor. Diversifikasi pasar
juga memberikan peluang untuk menstabilkan ekspor, sehingga
fluktuasi harga dan permintaan di pasar internasional tidak terlalu
memengaruhi ekonomi domestik. Selain itu, diversifikasi produk
memungkinkan Indonesia untuk menawarkan berbagai produk
olahan yang sesuai dengan kebutuhan pasar global yang terus
berkembang.
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5. Salah satu tantangan utama dalam pengembangan komoditas

unggulan di Indonesia adalah...

A. Keterbatasan teknologi pertanian

B. Banyaknya lahan tidur yang tidak dimanfaatkan

C. Ketergantungan pada pasar ekspor saja

D. Penggunaan bahan kimia yang berlebihan
Pembahasan: Jawaban A. Keterbatasan teknologi pertanian
merupakan salah satu tantangan utama dalam pengembangan
komoditas unggulan di Indonesia. Banyak petani yang masih
menggunakan metode tradisional yang kurang efisien dan tidak
maksimal dalam meningkatkan hasil pertanian. Teknologi pertanian
yang lebih modern, seperti penggunaan mesin pertanian, sistem
irigasi yang efisien, dan teknik budidaya yang ramah lingkungan,
dapat meningkatkan hasil produksi dan kualitas komoditas. Oleh
karena itu, investasi dalam riset dan pengembangan serta penerapan
teknologi yang lebih maju sangat penting untuk mempercepat
pengembangan sektor agribisnis di Indonesia dan meningkatkan
daya saing komoditas unggulan di pasar global.

6. Salah satu faktor yang dapat mempercepat pengembangan

komoditas unggulan di Indonesia adalah...

A. Penggunaan bahan bakar fosil yang efisien

B. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam teknologi

pertanian

C. Pembatasan akses pasar ekspor

D. Penurunan jumlah lahan pertanian
Pembahasan: Jawaban B. Peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, khususnya dalam hal penerapan teknologi pertanian,
memainkan peran penting dalam pengembangan komoditas
unggulan Indonesia. Dengan adanya pelatihan dan pendidikan yang
memadai, petani dapat memanfaatkan teknologi pertanian modern
yang lebih efisien dan produktif, seperti sistem irigasi otomatis,
penggunaan pupuk yang tepat, dan pemanfaatan data dalam
perencanaan produksi. Hal ini akan berdampak pada peningkatan
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kualitas dan kuantitas hasil pertanian, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan daya saing komoditas unggulan Indonesia di pasar
domestik maupun global. Tanpa peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, pengembangan sektor agribisnis akan terhambat.

7. Bagaimana peran keberlanjutan dalam pengembangan komoditas

unggulan di Indonesia?

A. Mengurangi jumlah produksi komoditas

B. Menjamin kelangsungan produksi tanpa merusak lingkungan

C. Mengabaikan standar lingkungan

D. Meningkatkan ketergantungan pada sumber daya alam
Pembahasan: Jawaban B. Keberlanjutan merupakan faktor penting
dalam pengembangan komoditas unggulan di Indonesia. Dalam
dunia agribisnis, keberlanjutan berarti memproduksi komoditas
tanpa merusak lingkungan atau menghabiskan sumber daya alam
secara berlebihan. Penggunaan praktik pertanian yang ramah
lingkungan, seperti pertanian organik atau sistem agroforestry, dapat
membantu memastikan bahwa komoditas unggulan dapat terus
diproduksi dalam jangka panjang tanpa merusak ekosistem. Selain
itu, pasar internasional semakin memperhatikan aspek
keberlanjutan, dan produk yang dihasilkan secara berkelanjutan
memiliki nilai jual lebih tinggi, sehingga dapat meningkatkan daya
saing produk Indonesia di pasar global.

8. Apa yang dimaksud dengan "nilai tambah" dalam pengembangan
komoditas unggulan agribisnis’
A. Proses pengolahan komoditas menjadi produk yang lebih
kompleks
B. Pengurangan biaya produksi
C. Menjual komoditas dalam bentuk mentah
D. Peningkatan jumlah komoditas yang diekspor
Pembahasan: Jawaban A. "Nilai tambah" dalam agribisnis merujuk
pada proses mengolah komoditas mentah menjadi produk yang
lebih kompleks atau bernilai tinggi, yang memiliki harga jual lebih
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tinggi dibandingkan dengan komoditas dalam bentuk mentah.
Misalnya, pengolahan kelapa sawit menjadi minyak goreng atau
biodiesel, atau pengolahan kopi menjadi kopi siap saji atau bubuk
kopi. Proses ini tidak hanya meningkatkan harga jual tetapi juga
membuka peluang pasar yang lebih luas, termasuk ekspor produk
olahan yang memiliki margin keuntungan lebih besar. Dengan
adanya nilai tambah, komoditas unggulan Indonesia dapat bersaing

lebih baik di pasar global.

9. Apa dampak dari fluktuasi harga komoditas unggulan terhadap

perekonomian Indonesia’

A. Meningkatkan stabilitas ekonomi

B. Memperburuk neraca perdagangan

C. Mengurangi daya saing produk domestik

D. Menurunkan ketergantungan pada ekspor
Pembahasan: Jawaban B. Fluktuasi harga komoditas unggulan dapat
memiliki dampak yang signifikan terhadap perekonomian
Indonesia, terutama dalam hal neraca perdagangan. Ketika harga
komoditas unggulan seperti kelapa sawit, kopi, atau karet mengalami
penurunan drastis, pendapatan negara dari ekspor juga akan turun.
Hal ini dapat memperburuk neraca perdagangan Indonesia, yang
bergantung pada ekspor komoditas-komoditas tersebut. Selain itu,
fluktuasi harga yang tajam juga dapat memengaruhi pendapatan
petani dan pelaku agribisnis lainnya, yang pada gilirannya
berdampak pada stabilitas ekonomi domestik. Oleh karena itu,
penting untuk menciptakan mekanisme yang dapat mengurangi
dampak fluktuasi harga terhadap sektor agribisnis.

10. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mendukung
perkembangan komoditas unggulan adalah...
A. Meningkatkan subsidi untuk bahan bakar fosil
B. Meningkatkan akses petani terhadap teknologi dan pasar
C. Menurunkan tarif impor produk pertanian
D. Membatasi ekspor komoditas unggulan
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2.4

Pembahasan: Jawaban B. Meningkatkan akses petani terhadap
teknologi dan pasar merupakan salah satu langkah penting dalam
mendukung perkembangan komoditas unggulan. Dengan akses yang
lebih baik terhadap teknologi, petani dapat meningkatkan
produktivitas dan kualitas hasil pertanian mereka. Selain itu, akses
ke pasar yang lebih luas, baik domestik maupun internasional, akan
membuka peluang bagi produk komoditas unggulan untuk bersaing
secara lebih efektif. Hal ini dapat dilakukan dengan memfasilitasi
pelatihan, informasi pasar yang lebih transparan, serta dukungan
untuk akses ke infrastruktur yang memadai. Peningkatan akses ini
akan membantu petani menjadi lebih kompetitif dan produktif,
yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan sektor agribisnis
Indonesia.

Kebijakan dan strategi pengembangan Agribisnis berdasarkan
komoditas
Pengembangan agribisnis berbasis komoditas membutuhkan

kebijakan dan strategi yang terintegrasi untuk mengoptimalkan
kontribusinya terhadap perekonomian nasional. Pemerintah
Indonesia telah menetapkan beberapa kebijakan utama, seperti
peningkatan produktivitas, pengembangan industri hilir, dan
promosi ekspor komoditas unggulan. Contohnya, pada komoditas
kelapa sawit, kebijakan seperti mandatori biodiesel (B30) dirancang
untuk meningkatkan konsumsi domestik dan mengurangi
ketergantungan pada pasar ekspor. Langkah ini sekaligus
mendukung diversifikasi penggunaan produk agribisnis.

Pada komoditas seperti karet, pemerintah berupaya
meningkatkan daya saing melalui pengembangan teknologi
pengolahan dan pemanfaatan produk turunan karet. Selain itu,
kebijakan untuk mendiversifikasi penggunaan karet alam, seperti

dalam konstruksi jalan berbasis campuran karet, telah diterapkan
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untuk meningkatkan permintaan domestik. Di sektor kopi, strategi
pengembangan difokuskan pada peningkatan kualitas kopi spesialti
dan perluasan pasar internasional, dengan memperkuat branding
produk seperti kopi Gayo, Toraja, dan Mandailing.

Selain itu, dukungan terhadap penelitian dan pengembangan
(R&D) juga menjadi bagian penting dari strategi pengembangan
agribisnis. Teknologi modern seperti precision farming dan
digitalisasi rantai pasok sedang didorong untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas petani. Pemerintah dan sektor swasta juga
berkolaborasi dalam memberikan pelatihan kepada petani untuk
meningkatkan kapasitas mereka dalam menggunakan teknologi
baru. Hal ini sangat penting terutama bagi komoditas seperti kakao,
di mana peningkatan kualitas biji kakao akan berdampak langsung
pada daya saing di pasar global.

Di sisi kebijakan perdagangan, pemerintah berfokus pada
penghapusan hambatan tarif dan non-tarif di pasar internasional
untuk komoditas unggulan. Perjanjian dagang seperti Regional
Comprehensive Economic Partnership (RCEP) memberikan
peluang besar bagi agribisnis Indonesia untuk memperluas akses
pasar. Namun, agar komoditas agribisnis dapat bersaing, standar
keberlanjutan dan sertifikasi internasional seperti RSPO untuk
kelapa sawit atau UTZ untuk kakao perlu dipenuhi. Kebijakan ini
juga sejalan dengan upaya menjaga citra positif produk agribisnis
Indonesia di pasar global.

Strategi pengembangan agribisnis juga harus memperhatikan
keberlanjutan lingkungan dan sosial. Misalnya, kebijakan terkait
peremajaan tanaman tua seperti kelapa sawit dan karet dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas tanpa membuka lahan baru. Di

sektor perikanan, pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan
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menjadi prioritas untuk menjaga keberlanjutan stok ikan. Dengan
pendekatan yang terintegrasi, kebijakan dan strategi pengembangan
agribisnis berdasarkan komoditas tidak hanya berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mendukung kesejahteraan

petani, keberlanjutan lingkungan, dan stabilitas sosial.
Evaluasi

1. Kebijakan yang dapat mempercepat pengembangan agribisnis

berbasis komoditas unggulan adalah...

A. Pembatasan impor bahan baku

B. Pemberian subsidi kepada petani dan pengusaha agribisnis

C. Pengurangan alokasi anggaran untuk sektor pertanian

D. Penguatan kebijakan proteksi terhadap komoditas asing
Pembahasan: Jawaban B. Pemberian subsidi kepada petani dan
pengusaha agribisnis merupakan salah satu kebijakan yang dapat
mempercepat pengembangan sektor agribisnis berbasis komoditas
unggulan. Subsidi dapat diberikan dalam bentuk pupuk, benih
unggul, atau bantuan untuk teknologi pertanian yang lebih efisien.
Dengan adanya subsidi, biaya produksi komoditas unggulan akan
lebih terjangkau, sehingga mendorong petani untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas hasil pertanian. Selain itu, pengusaha
agribisnis yang memanfaatkan komoditas unggulan dapat mengolah
hasil pertanian dengan lebih optimal, yang pada akhirnya

mendukung ekspor dan memperkuat perekonomian nasional.

2. Salah satu strategi pengembangan agribisnis berdasarkan
komoditas unggulan yang bisa diterapkan untuk meningkatkan
daya saing produk di pasar internasional adalah...

A. Fokus pada pengolahan komoditas menjadi produk mentah
B. Pengembangan produk olahan dengan nilai tambah tinggi
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C. Membatasi ekspor produk agar tidak menurunkan harga pasar

D. Mengurangi jumlah komoditas yang diproduksi
Pembahasan: Jawaban B. Pengembangan produk olahan dengan
nilai tambah tinggi adalah strategi yang sangat efektif untuk
meningkatkan daya saing komoditas unggulan Indonesia di pasar
internasional. Misalnya, mengolah kelapa sawit menjadi biodiesel,
atau mengolah kopi menjadi berbagai varian produk siap saji yang
memiliki nilai jual lebih tinggi. Dengan adanya pengolahan yang
lebih lanjut, produk dari komoditas unggulan tidak hanya dijual
dalam bentuk mentah, tetapi juga sebagai produk bernilai tambah
yang lebih kompetitif. Hal ini akan membantu Indonesia untuk
lebih maksimal memanfaatkan potensi ekspor komoditas unggulan,
meningkatkan pendapatan negara, dan menciptakan lapangan

pekerjaan di sektor pengolahan.

3. Salah satu kebijakan pemerintah yang dapat mendukung
pengembangan agribisnis berbasis komoditas unggulan adalah...
A. Penyederhanaan regulasi ekspor
B. Meningkatkan tarif impor komoditas pertanian
C. Pembatasan penggunaan teknologi di sektor pertanian
D. Pengenaan pajak yang tinggi terhadap produk pertanian

Pembahasan: Jawaban A. Penyederhanaan regulasi ekspor

merupakan kebijakan yang dapat mendorong pengembangan

agribisnis berbasis komoditas unggulan. Proses ekspor yang terlalu
rumit atau penuh birokrasi dapat menghambat pertumbuhan ekspor
komoditas unggulan Indonesia. Dengan menyederhanakan regulasi
ekspor, petani dan pelaku agribisnis dapat dengan lebih mudah
menembus pasar internasional. Selain itu, kebijakan ini juga akan

mempermudah proses pengiriman dan mengurangi biaya transaksi,
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sehingga harga produk Indonesia menjadi lebih kompetitif di pasar
global. Melalui kebijakan ini, Indonesia dapat meningkatkan volume
ekspor dan memperkuat posisi komoditas unggulannya di pasar

dunia.

4. Untuk mendukung pengembangan agribisnis berbasis komoditas
unggulan, salah satu strategi yang harus diperhatikan oleh
pemerintah adalah...

A. Mengabaikan perubahan iklim dalam perencanaan pertanian
B. Mendorong pertanian berbasis teknologi ramah lingkungan
C. Mengurangi jumlah alokasi dana untuk sektor pertanian

D. Menjaga ketergantungan pada satu komoditas utama

Pembahasan: Jawaban B. Mendorong pertanian berbasis teknologi

ramah lingkungan adalah strategi penting dalam pengembangan

agribisnis berbasis komoditas unggulan. Dengan meningkatnya
kesadaran global terhadap perubahan iklim dan keberlanjutan,

pertanian yang ramah lingkungan akan semakin diminati, baik di

pasar domestik maupun internasional. Teknologi ramah

lingkungan, seperti penggunaan pupuk organik, sistem irigasi hemat
air, dan penggunaan pestisida alami, akan meningkatkan kualitas
produk tanpa merusak ekosistem. Selain itu, produk yang dihasilkan
dengan cara berkelanjutan sering kali memiliki nilai jual lebih tinggi
di pasar global, yang dapat meningkatkan daya saing komoditas

unggulan Indonesia.

5. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya
saing komoditas unggulan di pasar internasional adalah...
A. Menurunkan kualitas produk untuk menurunkan harga
B. Meningkatkan penelitian dan pengembangan produk
C. Membatasi jumlah produk yang diproduksi
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D. Mengurangi investasi dalam pengolahan produk
Pembahasan: Jawaban B. Meningkatkan penelitian dan
pengembangan (R&D) produk merupakan salah satu upaya yang
sangat efektif untuk meningkatkan daya saing komoditas unggulan
Indonesia di pasar internasional. R&D dapat mencakup berbagai
aspek, seperti pengembangan varietas unggul, peningkatan teknologi
pengolahan, dan penciptaan produk baru yang sesuai dengan
permintaan pasar global. Dengan penelitian yang baik, produk-
produk komoditas unggulan Indonesia akan memiliki kualitas yang
lebih tinggi, lebih inovatif, dan lebih menarik di pasar internasional.
Selain itu, pengembangan produk yang sesuai dengan tren global,
seperti produk organik atau ramah lingkungan, dapat memperbesar

peluang ekspor dan membuka pasar baru.

6. Salah satu tantangan utama dalam pengembangan agribisnis

berbasis komoditas unggulan adalah...

A. Keberagaman produk olahan

B. Ketergantungan pada teknologi impor

C. Kemudahan dalam akses pasar ekspor

D. Minimnya bantuan pemerintah
Pembahasan: Jawaban B. Salah satu tantangan utama dalam
pengembangan agribisnis berbasis komoditas unggulan adalah
ketergantungan pada teknologi impor. Banyak sektor agribisnis di
Indonesia yang masih bergantung pada teknologi luar negeri untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Ketergantungan ini dapat
menjadi masalah karena seringkali teknologi impor tersebut mahal,
sulit diakses, atau tidak sepenuhnya sesuai dengan kondisi lokal.
Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan dan mengadopsi

teknologi pertanian yang lebih sesuai dengan kebutuhan lokal, yang
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dapat meningkatkan produktivitas tanpa terlalu bergantung pada
teknologi luar negeri. Pemerintah dan sektor swasta dapat
berkolaborasi dalam mengembangkan teknologi yang ramah
lingkungan dan efisien untuk mendukung pengembangan agribisnis

berbasis komoditas unggulan.

7. Kebijakan apa yang dapat mendukung petani dalam
mengembangkan komoditas unggulan agar lebih siap bersaing di
pasar global?

A. Penetapan harga yang tidak fleksibel

B. Peningkatan akses petani terhadap pasar internasional
C. Pembatasan pengolahan komoditas di dalam negeri
D. Pengurangan jumlah komoditas yang ditanam

Pembahasan: Jawaban B. Peningkatan akses petani terhadap pasar

internasional adalah kebijakan yang penting untuk mendukung

petani dalam mengembangkan komoditas unggulan agar lebih siap
bersaing di pasar global. Akses yang lebih mudah ke pasar
internasional memungkinkan petani untuk memperoleh harga yang
lebih baik dan memperluas jangkauan produk mereka. Selain itu,
petani dapat belajar lebih banyak tentang standar kualitas
internasional dan permintaan pasar global yang dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam memenuhi kriteria tersebut. Pemerintah
dapat memfasilitasi ini dengan mempermudah prosedur ekspor,
memberikan pelatihan mengenai pasar global, dan membuka lebih
banyak peluang untuk pemasaran produk komoditas unggulan di

luar negeri.

8. Salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas komoditas
unggulan adalah dengan...
A. Meningkatkan proses produksi yang lebih cepat dan murah
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B. Mengadopsi sistem pertanian berbasis teknologi yang ramah
lingkungan
C. Membatasi penggunaan teknologi modern dalam pertanian
D. Fokus pada produksi komoditas dalam jumlah besar tanpa
memperhatikan kualitas
Pembahasan: Jawaban B. Mengadopsi sistem pertanian berbasis
teknologi yang ramah lingkungan adalah salah satu strategi yang
dapat meningkatkan kualitas komoditas unggulan Indonesia.
Teknologi ramah lingkungan, seperti penggunaan pestisida alami,
sistem irigasi hemat air, dan rotasi tanaman, tidak hanya
meningkatkan keberlanjutan pertanian tetapi juga memperbaiki
kualitas produk yang dihasilkan. Produk yang dihasilkan dengan
cara yang ramah lingkungan seringkali lebih dihargai di pasar
internasional, karena semakin banyak konsumen yang mencari
produk yang tidak merusak lingkungan. Oleh karena itu, pertanian
yang ramah lingkungan akan berkontribusi pada pengembangan
komoditas unggulan yang berkualitas dan memiliki daya saing yang

tinggi di pasar global.

9. Dalam pengembangan agribisnis berbasis komoditas unggulan,
peran sektor swasta adalah...
A. Membatasi produksi untuk menjaga kestabilan harga
B. Meningkatkan produksi komoditas mentah sebanyak mungkin
C. Berinovasi dan memperkenalkan produk olahan baru yang
lebih bernilai
D. Meningkatkan pengelolaan sumber daya alam secara
tradisional
Pembahasan: Jawaban C. Sektor swasta memainkan peran yang

sangat penting dalam pengembangan agribisnis berbasis komoditas
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unggulan, terutama dalam hal berinovasi dan memperkenalkan
produk olahan baru yang lebih bernilai. Sektor swasta, melalui
perusahaan dan pengusaha agribisnis, dapat mengembangkan
produk olahan dari komoditas unggulan yang memiliki nilai tambah
tinggi. Contohnya, pengolahan kopi menjadi produk kopi premium
atau pengolahan kelapa sawit menjadi produk non-minyak, seperti
kosmetik atau produk bioplastik. Dengan memperkenalkan produk
olahan baru yang lebih bernilai, sektor swasta tidak hanya
meningkatkan daya saing produk Indonesia di pasar internasional
tetapi juga membuka peluang untuk menciptakan lapangan

pekerjaan dan meningkatkan pendapatan negara.

10. Salah satu upaya yang dapat dilakukan' pemerintah untuk
memperkuat sektor agribisnis berbasis komoditas unggulan
adalah dengan...

A. Mengurangi kebijakan ekspor dan lebih fokus pada konsumsi
domestik

B. Meningkatkan pembinaan dan pelatihan kepada petani
untuk meningkatkan produktivitas

C. Membatasi pengembangan komoditas unggulan di seluruh
wilayah Indonesia

D. Memperketat regulasi untuk mengurangi jumlah komoditas
yang diproduksi

Pembahasan: Jawaban B. Meningkatkan pembinaan dan pelatihan

kepada petani untuk meningkatkan produktivitas adalah salah satu

upaya yang dapat dilakukan pemerintah untuk memperkuat sektor
agribisnis berbasis komoditas unggulan. Petani yang terlatih dengan
baik akan lebih mampu mengadopsi teknologi baru, memahami

praktik pertanian yang efisien, dan meningkatkan kualitas serta

46



kuantitas hasil pertanian mereka. Pelatihan ini mencakup berbagai
aspek, seperti teknik pertanian terbaru, pengelolaan sumber daya
alam, serta pemahaman tentang pasar domestik dan internasional.
Dengan keterampilan yang meningkat, petani akan lebih mampu
bersaing dan beradaptasi dengan tuntutan pasar, yang pada akhirnya

mendukung pengembangan komoditas unggulan Indonesia.
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